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ABSTRAK 

Koksidiosis sekum merupakan penyakit yang disebabkan oleh protozoa spesies Eimeria 

tenella yang menyerang ayam. Eimeria tenella adalah spesies yang paling patogen dan menyebabkan 

diare berdarah pada ayam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi infeksi 

protozoa Eimeria tenella pada ayam buras yang dipelihara di wilayah Bukit Jimbaran, Bali. Objek 

penelitian yang digunakan adalah ayam buras berumur 4 – 6 bulan sebanyak 110 ekor. Sampel feses 

diambil langsung dari sekum ayam post-mortem. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik 

pengapungan dengan menggunakan NaCl jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi 

Eimeria tenella di wilayah Bukit Jimbaran adalah 44,5% (49/110). Prevalensi Eimeria tenella pada 

ayam buras jantan 46,7% dan betina 43,8%. Setelah dilakukan analisis data untuk membandingkan 

jenis kelamin jantan dan betina dengan menggunakan uji Chisquare, ternyata tidak ada hubungan yang 

nyata antara jenis kelamin ayam buras jantan dan betina dengan prevalensi Eimeria tenella. Hasil 

penelitian menunjukkan prevalensi Eimeria tenella di wilayah Bukit Jimbaran, Bali tergolong tinggi. 

 

kata kunci: koksidiosis, Eimeria tenella, prevalensi, dan ayam buras. 

 

ABSTRACT 

Caecal coccidiosis is a disease caused by a species of protozoa named Eimeria tenella that 

affects chickens. Eimeria tenella is the most pathogenic species and cause bloody diarrhea in chickens. 

The purpose of this research is to determine the prevalence of protozoa Eimeria tenella infection in 

domestic poultry reared in the area of Bukit Jimbaran, Bali. The object of the research is 110 chicken 

aged 4-6 months. Faecal samples were taken directly from the chicken caecal post-mortem. The 

research method used is the floatation technique by using the saturated NaCl. The results showed that 

the prevalence of Eimeria tenella infection in Bukit Jimbaran area was 44,5% (49/110). Prevalence of 

Eimeria tenella in domestic poultry males 46,7% and females 43,8%. After analyzing the data to 

compare male and female sex by using Chi-square test, there are no significant correlation between the 

male and female of domestic poultry with a prevalence of Eimeria tenella (p>0,05). The results 

showed that the prevalence of Eimeria tenella in the area of Bukit Jimbaran, Bali was high. 

 

key words: coccidiosis, Eimeria tenella, prevalence, and domestic poultry. 
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PENDAHULUAN 

 Usaha peternakan ayam masih prospektif baik dalam skala peternakan besar maupun 

kecil atau peternakan rakyat. Pada umumnya masyarakat di Indonesia masih banyak yang 

beternak ayam buras (bukan ras). Ayam buras atau disebut ayam kampung biasanya 

dipelihara secara tradisional yaitu dengan cara dilepas bebas, sehingga mudah terjangkit 

berbagai penyakit (Iskandar, 2005). Pengembangan peternakan rakyat, khususnya ayam 

buras, diarahkan untuk meningkatkan pendapatan petani ternak, mendorong diversifikasi 

pangan dan perbaikan gizi masyarakat (Salfina et al., 1997). Salah satu permasalahan yang 

dihadapi peternak ayam di Indonesia adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi parasit, 

salah satunya penyakit koksidiosis atau berak darah yang disebabkan oleh parasit protozoa 

Eimeria tenella. Parasit ini sangat patogen dan berkembangbiak di dalam sel saluran 

pencernaan bagian sekum ayam (Wiedosari et al., 2014). Koksidiosis adalah penyakit saluran 

pencernaan yang disebabkan oleh parasit protozoa dari genus Eimeria. Meskipun sudah ada 

obat antikoksidia dan vaksin, penyakit ini terus mengakibatkan kerugian ekonomi tahunan 

yang cukup besar untuk industri perunggasan (Gilbert et al., 2011). Koksidiosis merupakan 

salah satu penyakit yang paling umum dan penting yang memiliki dampak negatif terhadap 

pertumbuhan unggas. Beberapa faktor seperti umur, jumlah populasi, dan faktor musim 

berpengaruh pada tingkat keparahan penyakit (Shirzad et al., 2011; Witcombe dan Smith, 

2014). 

Pada unggas, infeksi oleh satu spesies koksidia biasanya jarang terjadi dan lebih 

banyak infeksi campuran. Eimeria tenella merupakan spesies koksidia yang paling patogen 

dan spesies yang paling penting, berpredileksi di sekum dan menyebabkan koksidiosis sekum. 

Koksidiosis sekum paling sering ditemukan pada unggas muda (Levine, 1995). Ookista dari 

parasit Eimeria tersebar dengan kemampuan reproduksi yang sangat besar, sehingga tidak 

mungkin ayam bebas dari koksidia, bahkan pada ayam yang dipelihara secara intensif. Siklus 

hidup genus Eimeria sangat kompleks sehingga pemberian vaksin menjadi tidak efektif 

(Lillehoj, 1998 dalam Yellita et al., 2011). 

Kejadian penyakit yang disebabkan oleh Eimeria sp. di Indonesia setiap tahun selalu 

bertambah. Kasus penyakit koksidia cukup tinggi hampir diseluruh daerah di Indonesia 

dengan derajat keparahan yang berbeda-beda. Tingginya kasus tidak lepas dari iklim 

Indonesia yang tropis dengan kelembaban tinggi. Pada kondisi iklim di Indonesia, ookista 

dapat bertahan lama di alam, selanjutnya bersporulasi, hingga menginfeksi ayam (Iskandar, 
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2005). Morbiditas akibat koksidiosis di Indonesia dapat mencapai 80 hingga 90% (Tresnani et 

al., 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi protozoa Eimeria tenella 

pada ayam buras yang dipelihara di wilayah Bukit Jimbaran, Badung, Bali. Manfaat 

selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan dalam pengendalian, pencegahan, dan pengobatan 

penyakit koksidiosis pada ayam khususnya yang disebabkan oleh protozoa spesies Eimeria 

tenella. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan sampel berupa feses yang diambil langsung dari bagian 

sekum ayam buras post-mortem, berjumlah 110 ekor, berumur 4 – 6 bulan. Sampel feses 

kemudian ditampung dalam tabung sampel dan dipupuk dengan penambahan kalium 

bikromat. Feses diperiksa dengan metode konsentrasi pengapungan menggunakan larutan 

garam jenuh (NaCl jenuh). Pertama-tama larutan kalium bikromat yang digunakan sebagai 

media pemupukan dibuang dengan cara dituangkan. Feses dimasukkan ke dalam tabung 

sentrifuge, ditambahkan air sampai ¾ tabung dan diaduk sampai homogen, disentrifuge 

dengan kecepatan 1.500 rpm dalam waktu 5 menit. Tabung sentrifuge dikeluarkan dari dalam 

sentrifugator, supernatannya dibuang dengan cara dituangkan. Langkah selanjutnya 

ditambahkan larutan pengapung NaCl jenuh sampai ¾ tabung, diaduk sampai homogen. 

Kemudian disentrifuge kembali dengan kecepatan 1.500 rpm dalam waktu 5 menit. Tabung 

sentrifuge kemudian dikeluarkan secara hati-hati dari sentrifugator dan selanjutnya ditaruh 

pada rak tabung reaksi dengan posisi tegak lurus. Cairan pengapung kemudian ditambahkan 

secara perlahan-lahan dengan cara meneteskannya menggunakan pipet Pasteur sampai 

permukaan cairan cembung, dengan catatan penambahan cairan pengapung tidak boleh 

sampai tumpah. Tunggu selama 1-2 menit untuk memberikan kesempatan ookista mengapung 

ke permukaan. Gelas penutup diambil, kemudian disentuhkan pada permukaan cairan 

pengapung dan setelah itu ditempelkan di atas objek gelas. Pemeriksaan dilakukan dengan 

mikroskop pembesaran obyektif 40X dan diidentifikasi berdasarkan morfologi (bentuk) dan 

morfometri (ukuran) ookista Eimeria tenella. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari 110 sampel feses ayam buras yang diperiksa, ditemukan 

sebanyak 44,5% (49/110) sampel positif terinfeksi Eimeria tenella. Setelah dilakukan 

pengamatan lebih lanjut tampak bahwa 46,7% (14/30) sampel feses ayam buras jantan positif 

terinfeksi Eimeria tenella, sedangkan sampel feses ayam buras betina 43,8% (35/80) positif 

terinfeksi Eimeria tenella. Analisis data dengan mengunakan uji Chisquare menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin jantan dan betina dengan prevalensi Eimeria 

tenella (p>0,05).  

Tabel 1. Prevalensi Protozoa Eimeria tenella pada Ayam Buras Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Sampel Positif Prevalensi (%) Sign. 

Jantan 30 14 46,7 
0,784 

Betina 80 35 43,8 

Setelah dilakukan pengamatan secara morfometri terhadap Eimeria tenella diperoleh 

hasil pengukuran 23,895 x 17,212 . Menurut Levine (1995), ookista Eimeria tenella 

berbentuk ovoid dengan ukuran 14-31 x 9-25  (rata-rata 25 x 19 ), dengan morfologi 

dan morfometri demikian teridentifikasi Eimeria tenella. Gambaran ookista Eimeria tenella 

yang diidentifikasi dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 1.  Ookista Eimeria yang ditemukan pada feses ayam yang diperiksa di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 400X. Keterangan: 1. Ookista Eimeria dalam 

jumlah banyak ditemukan pada feses ayam buras. 2. Ookista Eimeria tenella yang 

belum bersporulasi. 3. Hasil pengamatan secara morfometri terhadap ookista 

Eimeria tenella diperoleh ukuran 23,895 x 17,212 µm.  

1 2 3 
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Penelitian yang dilakukan diberbagai tempat, dilaporkan prevalensi Eimeria tenella 

hasilnya berbeda-beda. Salfina et al. (1995), melaporkan bahwa tingkat infeksi koksidia rata-

rata pada ayam buras di Kalimantan adalah 39,3%, yaitu 40,7% pada ayam muda dan 38,5% 

pada ayam dewasa, dengan opg (ookista per gram) berkisar antara 40 sampai dengan 8.200 

opg. Prevalensi protozoa spesies Eimeria tenella dilaporkan sebesar 23,6%. Penelitian yang 

dilakukan di Ethiopia oleh Amare et al. (2012), melaporkan bahwa prevalensi Eimeria tenella 

diperoleh sebesar 37,86% pada ayam White Leghorn berumur 1-60 hari. Prevalensi Eimeria 

tenella yang lebih tinggi dilaporkan oleh Shiferaw (2014) di negara yang sama, yakni sebesar 

60,27% pada unggas lokal. Prevalensi Eimeria tenella yang lebih tinggi juga dilaporkan oleh 

Gyorke et al. (2013) di Romania dan Haug et al. (2008) di Norwegia pada ayam broiler, yakni 

sebesar 61% dan 77%. Awais et al. (2012), melaporkan prevalensi koksidiosis pada ayam 

broiler di Faisalabad, Punjab, Pakistan sebesar 43,89%. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2009 sampai Desember 2010, dimana prevalensi protozoa spesies Eimeria tenella 

lebih tinggi dibandingkan dengan spesies eimeria yang lainnya, yakni sebesar 27,04%. Selain 

untuk mengetahui tingkat prevalensi koksidiosis, juga dilakukan pengamatan kondisi musim 

terhadap tingkat infeksi koksidia, dimana diperoleh prevalensi koksidiosis sangat tinggi pada 

musim gugur (60,02±4,38) diikuti oleh musim panas (47,42±2,92), musim semi (36,92±2,27), 

dan musim dingin (29,89±3,43). Shamim et al. (2015), melakukan penelitian di negara yang 

sama namun di daerah berbeda yakni di Mirpur, Azad Kashmir, Pakistan, diperoleh 

prevalensi koksidiosis ayam broiler sebesar 9,59% dan diidentifikasi dua jenis Eimeria 

penyebab utama koksidiosis yaitu Emeria tenella dan Emeria maxima. Spesies Emeria tenella 

lebih dominan bila dibandingkan dengan spesies Emeria maxima dan prevalensi koksidiosis 

lebih tinggi pada musim semi (12,49%) bila dibandingkan dengan musim panas (6,60%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sharma et al. (2013) di wilayah Jammu, India, diperoleh hasil 

penelitian bahwa peternakan ayam dengan pemeliharaan secara tradisional lebih tinggi 

terinfeksi koksidiosis (53,61%) bila dibandingkan dengan pemeliharaan ayam yang sudah 

terorganisasi dengan baik (25,55%). Lawal et al. (2016), melakukan penelitian antara bulan 

Juni 2014 sampai Juli 2015 di Maiduguri, Nigeria, membandingkan prevalensi koksidiosis 

pada ayam lokal dengan ayam ras, serta hubungan faktor resiko terhadap infeksi koksidiosis. 

Sebanyak 600 sampel feses diperoleh dari ayam yang hidup maupun ayam yang sudah 

disembelih, yang terdiri atas 284 ekor ayam muda, 141 ekor ayam grower, dan 175 ekor ayam 

dewasa; 379 ekor ayam jantan dan 221 ekor ayam betina; 450 ekor ayam ras dan 150 ekor 

ayam lokal dipilih secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi koksidiosis 
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secara keseluruhan diperoleh sebesar 31,8%. Prevalensi tertinggi diperoleh pada ayam grower 

(58,9%), ayam betina (35,3%), ayam ras (42,4%), dan ayam lokal (68,7%). Selain itu, juga 

dilakukan pengamatan terhadap sistem manajemen pemeliharan ayam, dimana peternakan 

ayam dengan sistem pemeliharaan dengan konstruksi kandang tradisional prevalensi 

koksidiosis lebih tinggi (54,0%) bila dibandingkan dengan sistem pemeliharaan intensif 

(46,5%). Perbedaan prevalensi koksidiosis diantara kelompok umur, ras, dan sistem 

manajemen kandang, secara statistik berpengaruh sangat nyata (<0.0001). Sedangkan infeksi 

koksidiosis yang diamati berdasarkan jenis kelamin tidak ada perbedaan yang nyata (p>0.05). 

Perbedaan prevalensi yang diperoleh bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: umur, 

ras, perbedaan letak geografis, iklim (musim), sistem manajemen pemeliharaan, temperatur, 

curah hujan, kondisi kelembaban udara, dan stress yang dapat menurunkan sistem imun tubuh 

ayam. 

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi Eimeria tenella di wilayah Bukit Jimbaran, 

Kabupaten Badung, Bali tergolong tinggi. Tingginya prevalensi Eimeria tenella pada ayam 

buras di wilayah Bukit Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali dapat 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, seperti sistem pemeliharaan yang masih tradisional 

yaitu dengan cara dilepas bebas, umur ayam yang masih muda, dan suhu udara yang optimal, 

dimana temperatur wilayah Bukit Jimbaran berdasarkan data BPS Kabupaten Badung (2014), 

yakni sekitar 24-300 C. Menurut Shirley  (2007), temperatur yang cocok untuk sporulasi 

ookista Eimeria  adalah antara 21-320 C.  

Hasil analisis data untuk membandingkan jenis kelamin jantan dan betina 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan prevalensi Eimeria 

tenella. Hal ini dimungkinkan karena ayam buras jantan dan betina dipelihara secara 

tradisional yaitu dengan dilepas bebas, sehingga ayam buras jantan dan betina yang dipelihara 

di wilayah Bukit Jimbaran mempunyai peluang yang sama untuk terinfeksi Eimeria tenella. 

 

SIMPULAN 

Prevalensi Eimeria tenella pada ayam buras yang dipelihara di wilayah Bukit 

Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali tergolong tinggi, yakni sebesar 

44,5%,  dan prevalensi berdasarkan jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan yang nyata. 
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SARAN 

Pemberian koksidiostat perlu dilakukan secara rutin dan berkala sesuai dengan anjuran 

yang ada. Bagi peternak, pengetahuan tentang manajemen pemeliharaan ayam yang baik perlu 

ditingkatkan sehingga kejadian infeksi Eimeria tenella dapat diminimalisir. 
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